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ABSTRAK 

 

xvii, 92 hal., 5 Bab, 2 bagan, 6 tabel, 1 diagram, 10 lampiran 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh angka kejadian skizofrenia berdasarkan 

RISKESDAS yang meningkat dari 1,7 per mil tahun 2013 menjadi 7 per mil tahun 

2018. Tanda gejala positif yang menonjol pada pasien skizofrenia adalah halusinasi 

pendengaran. Halusinasi ini merupakan gangguan persepsi tanpa adanya 

rangsangan yang nyata. Jika pasien tidak mampu mengontrolnya maka berdampak 

pada pasien, dimana munculnya perilaku bunuh diri dan terganggunya kognitif, 

afektif, psikomotor, sosial serta spiritual. Salah satu cara mengurangi dampak 

halusinasi pendengaran dengan memberikan terapi dzikir asmaul husna. Tujuan 

studi kasus untuk mengetahui gambaran tindakan terapi dzikir asmaul husna dalam 

membantu pasien mengontrol halusinasi. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus dilakukan terhadap 2 pasien yang 

mengalami halusinasi pendengaran. Intervensi yang diberikan berupa tindakan 

terapi dzikir asmaul husna selama 3 hari dengan waktu 10-20 menit. Untuk melihat 

perubahan tahapan halusinasi menggunakan kuesioner dan pedoman observasi. 

Hasil tindakan pemberian terapi dzikir asmaul husna terjadi penurunan tahapan 

halusinasi pada pasien 1 dari tahap III menjadi tahap I. Sedangkan pasien 2 dari 

tahap III menjadi tahap II. Dapat disimpulkan bahwa terapi dzikir asmaul husna 

dapat menurunkan tahapan halusinasi pendengaran. Disarankan kepada perawat 

untuk menggunakan terapi dzikir asmaul husna sebagai salah satu cara mengontrol 

halusinasi pendengaran. 
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ABSTRACT 

 

xvii, 95 p., 5 Chapters, 2 charts, 6 tables, 1 diagram, 10 appendices 

This research was motivated by the incidence of schizophrenia based on 

RISKESDAS which increased from 1.7 per mile in 2013 to 7 per mile in 2018. Signs 

of positive symptoms that stand out in schizophrenic patients are auditory 

hallucinations. Hallucinations are perceptual disturbances in the absence of real 

stimuli. If the patient is not able to control it, it will have an impact on the patient, 

where the emergence of suicidal behavior and cognitive, affective, psychomotor, 

social and spiritual disturbances. One way to reduce the impact of auditory 

hallucinations is by giving Asmaul Husna dhikr therapy. The purpose of the case 

study is to describe the therapeutic action of dhikr Asmaul Husna in helping 

patients control hallucinations. The method used is descriptive with a case study 

approach. A case study was conducted on 2 patients who experienced auditory 

hallucinations. The intervention given was in the form of therapeutic remembrance 

of Asmaul Husna for 3 days with a time of 10-20 minutes. To see the changes in the 

stages of hallucinations using questionnaires and observation guidelines. The 

results of the action of giving Asmaul Husna dhikr therapy were a decrease in the 

stages of hallucinations in patient 1 from stage III to stage I. While patient 2 from 

stage III to stage II. It can be concluded that the therapy of dhikr of Asmaul Husna 

can reduce the stages of auditory hallucinations. It is recommended for nurses to 

use dhikr asmaul husna therapy as a way to control auditory hallucinations. 
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